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Lampiran 1 Surat izin Studi Pendahuluan 



 
 

 
 

 



 
 

 
 

Lampiran 2 Surat Balasan Studi Pendahuluan 



 
 

 
 

 



 
 

 
 

Lampiran 3 Surat izin penelitian 



 
 

 
 

 

 

 

 

 

 

 



 
 

 
 

Lampiran 4 Surat balasan izin penelitian 



 
 

 
 

 



 
 

 
 

Lampiran 5 Surat Keterangan Layak Etik 

 

 



 
 

 
 

Lampiran 6 KIT ALT 

 

 

 



 
 

 
 

Lampiran 7 Lembar informed consent 

LEMBAR INFORMED CONSENT 

Lembar penjelasan penelitian  

Nama Peneliti                : Mutia Sumiyati 

Judul Penelitian             : Hubungan Lama Transfusi Darah Dan Jumlah 

Volume Darah Transfusi dengan Kadar Alanine 

Aminotransferase Pada Pasien Thalassemia Beta 

Mayor Di Rumah Sakit Umum Daerah Idaman 

Banjarbaru Tahun 2024. 

Peneliti adalah mahasiswa Program D3 Analis Kesehatan Universitas 

Borneo Lestari Banjarbaru. Saudara telah diminta ikut berpartisipasi dalam 

penelitian ini. Responden dalam penelitian ini adalah secara sukarela. Saudara 

berhak menolak berpartisipasi dalam penelitian ini. Penelitian ini dilakukan dengan 

cara mengukur kadar enzim Alanine aminotransferase dengan menghubungkan 

lama transfusi darah dan jumlah volume darah transfusi pada pasien thalassemia 

beta mayor. Segala informasi yang saudara berikan akan digunakan sepenuhnya 

hanya dalam penelitian ini. Peneliti sepenuhnya akan menjaga kerahasiaan identitas 

saudara dan tidak dipublikasikan dalam bentuk apapun. Jika ada yang belum jelas, 

saudara boleh bertanya pada peneliti. Jika saudara sudah memahami penjelasan ini 

dan bersedia berpartisipasi dalam penelitian ini, silahkan saudara menandatangani 

lembar persetujuan yang akan dilampirkan.          

 Peneliti 

           (Mutia Sumiyati) 



 
 

 
 

Lembar Persetujuan Responden (Informed Consent) 

Yang bertanda tangan dibawah ini : 

Nama  : 

Umur  : 

Jenis Kelamin : 

Menyatakan bersedia menjadi responden pada penelitian yang dilakukan oleh: 

Nama Peneliti                : Mutia Sumiyati 

Judul Penelitian             : Hubungan Lama Transfusi Darah Dan Jumlah 

Volume Darah Transfusi dengan Kadar Alanine 

Aminotransferase Pada Pasien Thalassemia Beta 

Mayor Di Rumah Sakit Umum Daerah Idaman 

Banjarbaru Tahun 2024. 

 Saya akan bersedia untuk dilakukan  pemeriksaan demi kepentingan 

penelitian. Dengan ketentuan, hasil pemeriksaan akan dirahasiakan dan hanya 

semata-mata untuk kepentingan ilmu pengetahuan. Demikian surat pernyataan ini 

saya sampaikan, agar dapat dipergunakan sebagaimana mestinya. 

 

 

 

 

 

 

Banjarbaru, ………………2024 

Responden 

 

(…………..……………………) 

*ditanda tangani dan nama lengkap 



 
 

 
 

Lampiran 8 Kuesioner 

KUESIONER 

Hubungan Lama Transfusi Darah Dan Jumlah Volume Darah Transfusi 

Dengan Kadar Alanine Aminotransferase Pada Pasien Thalassemia Beta 

Mayor Di Rumah Sakit Umum Daerah Idaman Banjarbaru Tahun 2024 

 

Data Responden  : 

No. Responden  : 

Nama    : 

Tanggal Lahir   : 

Jenis Kelamin   :   Laki-laki  Perempuan 

Berat Badan  :  

Tinggi Badan  : 

Riwayat Penyakit 

1. Umur berapa pertama kali terdiagnosa thalassemia ? 

a. 1 – 10 Tahun b. 11 – 20 Tahun c. 21 – 30 Tahun 

 

2. Umur berapa penderita mulai transfusi ? 

a. < 5 Tahun b. 5 – 10 Tahun c. > 10 Tahun 

 

3. Berapa lama penderita sudah ditransfusi ? 

a. < 1 Tahun b. 1 – 2 Tahun c. > 2 Tahun 

 

4. Berapa kali penderita melakukan transfusi ? 

a. 1 minggu sekali 

b. 2 minggu sekali 

c. 3 minggu sekali d. 4 minggu sekali 

 



 
 

 
 

5. Berapa Volume total darah yang diperlukan selama transfusi ? 

Jawaban :…..  cc 

6. Berapa Dosis transfusi yang diberikan ? 

Jawaban :…..  cc 

7. Apakah anda mengkonsumsi obat kelasi besi ?  

Jawaban : Ya / Tidak  

8. Apakah anda mengkonsumsi obat kelasi besi ?  

Jawaban : Ya / Tidak 

9. Jenis obat kelasi besi apa yang dikonsumsi ? 

Deferiprone    Deferoxamine       Deferasirox 

10. Umur berapa pertama kali mulai mengonsumsi obat kelasi besi? 

a. 1 – 10 Tahun b. 11 – 20 Tahun c. 21 – 30 Tahun 

11. Berapa Lama Anda sudah mengkonsumsi obat kelasi besi? 

a. < 1 Tahun b. 1 – 2 Tahun c. > 2 Tahun 

12. Selama penggunaan obat kelasi besi, apakah anda rutin mengonsumsi obat 

kelasi besi? 

Jawaban : Ya/Tidak 

13. Seberapa sering anda mengonsumsi obat kelasi besi? 

a. Setiap hari  b. seminggu sekali  c. Sebulan sekali 

14. Berapa kali dalam sehari anda mengonsumsi obat kelasi besi? 

a. 1 kali   b. 2 kali   c. 3 kali 

15. Berapa hari dalam seminggu anda mengonsumsi obat kelasi besi? 

a. Setiap hari    b. 1 atau 2 kali dalam seminggu  

c.  lebih dari 3 kali dalam seminggu d. tidak tentu 

 



 
 

 
 

Lampiran 9 Contoh Hasil Pemeriksaan Laboratorium RSDI Banjarbaru 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 
 

 
 

Lampiran 10 Hasil pemeriksaan ALT 

 



 
 

 
 

 

 

 

 



 
 

 
 

Lampiran 11 Dokumentasi Penelitian 

Gambar 1. Alat Sentrifuge Gambar 2. Alat mikropipet 

Gambar 3. Alat Biosystems BA200 Gambar 4. Tip Mikropipet 

Gambar 5. Tube serum Gambar 6 sampel responden 

 

 

 



 
 

 
 

Gambar 7. Pengisian informed 

consent & kuesioner 

Gambar 8. Proses sentrifuge sampel 

responden 

Gambar 9. Pemipetan sampel 
Gambar 10. Memasukkan sampel 

kedalam alat 

 

 

 

 

 



 
 

 
 

Gambar 11. penginputan sampel untuk 

proses pemeriksaan pada alat 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 
 

 
 

Lampiran 12 Hasil uji Rank Spearman 

Correlations 

 kadar.alt lama.transfusi 

Spearman's rho kadar.alt Correlation Coefficient 1.000 .127 

Sig. (2-tailed) . .429 

N 41 41 

lama.transfusi Correlation Coefficient .127 1.000 

Sig. (2-tailed) .429 . 

N 41 41 

 

Correlations 

 

total.volume.tran

sfusi kadar.ALT 

Spearman's rho total.volume.transfusi Correlation Coefficient 1.000 .314* 

Sig. (2-tailed) . .046 

N 41 41 

kadar.ALT Correlation Coefficient .314* 1.000 

Sig. (2-tailed) .046 . 

N 41 41 

*. Correlation is significant at the 0.05 level (2-tailed). 

 

 

 

 

 

 

 

 



 
 

 
 

Lampiran 13 Data Rekap Kuesioner 

No 
Kode 

Sampel 
Usia 

Jenis 

Kelamin 

Umur 

terdiagnosa 

thalassemia 

Umur awal 

transfusi 

Lama 

Transfusi 

(Tahun) 

1 P1 29 Laki-laki 1-10 Tahun 5-10 Tahun >2 Tahun 

2 P2 7 Perempuan 1-10 Tahun <5 Tahun >2 Tahun 

3 P3 19 Perempuan 1-10 Tahun 5-10 Tahun >2 Tahun 

4 P4 4 Laki-laki 1-10 Tahun <5 Tahun >2 Tahun 

5 P5 16 Perempuan 1-10 Tahun <5 Tahun >2 Tahun 

6 P6 16 Perempuan 1-10 Tahun <5 Tahun >2 Tahun 

7 P7 23 Perempuan 1-10 Tahun <5 Tahun >2 Tahun 

8 P8 31 Laki-laki 11-20 Tahun >10 Tahun >2 Tahun 

9 P9 18 Laki-laki 1-10 Tahun 5-10 Tahun >2 Tahun 

10 P10 16 Perempuan 1-10 Tahun <5 Tahun >2 Tahun 

11 P11 10 Laki-laki 1-10 Tahun <5 Tahun >2 Tahun 

12 P12 17 Perempuan 1-10 Tahun <5 Tahun >2 Tahun 

13 P13 30 Perempuan 1-10 Tahun <5 Tahun >2 Tahun 

14 P14 24 Perempuan 1-10 Tahun <5 Tahun >2 Tahun 

15 P15 14 Perempuan 1-10 Tahun <5 Tahun >2 Tahun 

16 P16 20 Laki-laki 1-10 Tahun 5-10 Tahun >2 Tahun 

17 P17 14 Perempuan 1-10 Tahun 5-10 Tahun >2 Tahun 

18 P18 16 Perempuan 1-10 Tahun <5 Tahun >2 Tahun 

19 P19 11 Laki-laki 1-10 Tahun <5 Tahun >2 Tahun 

20 P20 5 Perempuan 1-10 Tahun <5 Tahun >2 Tahun 

21 P21 5 Laki-laki 1-10 Tahun <5 Tahun >2 Tahun 

22 P22 10 Perempuan 1-10 Tahun <5 Tahun >2 Tahun 

23 P23 7 Laki-laki 1-10 Tahun <5 Tahun >2 Tahun 

24 P24 12 Perempuan 1-10 Tahun <5 Tahun >2 Tahun 

25 P25 17 Laki-laki 1-10 Tahun <5 Tahun >2 Tahun 

26 P26 10 Perempuan 1-10 Tahun <5 Tahun >2 Tahun 

27 P27 9 Laki-laki 1-10 Tahun <5 Tahun >2 Tahun 

28 P28 18 Laki-laki 1-10 Tahun <5 Tahun >2 Tahun 

29 P29 22 Laki-laki 1-10 Tahun <5 Tahun >2 Tahun 

30 P30 8 Perempuan 1-10 Tahun <5 Tahun >2 Tahun 

31 P31 4 Perempuan 1-10 Tahun <5 Tahun >2 Tahun 

32 P32 19 Perempuan 1-10 Tahun <5 Tahun >2 Tahun 

33 P33 14 Perempuan 1-10 Tahun <5 Tahun >2 Tahun 

34 P34 8 Perempuan 1-10 Tahun <5 Tahun >2 Tahun 

35 P35 1 Perempuan 1-10 Tahun <5 Tahun 1-2 Tahun 

36 P36 15 Laki-laki 11-20 Tahun >10 Tahun >2 Tahun 

37 P37 14 Perempuan 1-10 Tahun <5 Tahun >2 Tahun 

38 P38 17 Laki-laki 11-20 Tahun >10 Tahun >2 Tahun 

39 P39 23 Laki-laki 11-20 Tahun >10 Tahun >2 Tahun 

40 P40 17 Perempuan 1-10 Tahun 5-10 Tahun >2 Tahun 

41 P41 26 Laki-laki 11-20 Tahun >10 Tahun >2 Tahun 



 
 

 
 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

No 
Kode 

Sampel 

Frekuensi 

Transfusi 

total 

volume 

transfusi 

Dosis 

transfusi 

konsumsi 

kelasi besi 

1 P1 2 minggu sekali 750 cc 250 cc Ya 

2 P2 3 minggu sekali 175 cc 175 cc Ya 

3 P3 3 minggu sekali 750 cc 250 cc Ya 

4 P4 3 minggu sekali 150 cc 150 cc Ya 

5 P5 3 minggu sekali   500 cc 250 cc Ya 

6 P6 3 minggu sekali   225 cc 225 cc Ya 

7 P7 2 minggu sekali 750 cc 250 cc Ya 

8 P8 2 minggu sekali 500 cc 250 cc Ya 

9 P9 4 minggu sekali 500 cc 250 cc Ya 

10 P10 4 minggu sekali 500 cc 250 cc Ya 

11 P11 4 minggu sekali 175 cc 175 cc Tidak 

12 P12 4 minggu sekali 500 cc 250 cc Ya 

13 P13 2 minggu sekali 750 cc 250 cc Ya 

14 P14 4 minggu sekali 500 cc 250 cc Ya 

15 P15 4 minggu sekali 225 cc 225 cc Ya 

16 P16 4 minggu sekali 500 cc 250 cc Ya 

17 P17 4 minggu sekali 250 cc 250 cc Ya 

18 P18 3 minggu sekali 500 cc 250 cc Ya 

19 P19 3 minggu sekali 250 cc 250 cc Ya 

20 P20 3 minggu sekali 125 cc 125 cc Ya 

21 P21 3 minggu sekali 175 cc 175 cc Ya 

22 P22 4 minggu sekali 125 cc 125 cc Ya 

23 P23 3 minggu sekali 250 cc 250 cc Ya 

24 P24 3 minggu sekali 500 cc 250 cc Ya 

25 P25 4 minggu sekali 750 cc 250 cc Ya 

26 P26 3 minggu sekali 750 cc 250 cc Ya 

27 P27 2 minggu sekali 175 cc 175 cc Ya 

28 P28 3 minggu sekali 500 cc 250 cc Ya 

29 P29 3 minggu sekali 750 cc 250 cc Ya 

30 P30 2 minggu sekali 150 cc 150 cc Ya 

31 P31 3 minggu sekali 400 cc 200 cc Ya 

32 P32 3 minggu sekali 250 cc 250 cc Ya 

33 P33 3 minggu sekali 500 cc 250 cc Ya 

34 P34 3 minggu sekali 250 cc 250 cc Ya 

35 P35 3 minggu sekali 125 cc 125 cc Tidak 

36 P36 3 minggu sekali 500 cc 250 cc Ya 

37 P37 4 minggu sekali 250 cc 250 cc Ya 

38 P38 2 minggu sekali 250 cc 250 cc Ya 

39 P39 2 minggu sekali 250 cc 250 cc Ya 

40 P40 4 minggu sekali 250 cc 250 cc Ya 

41 P41 2 minggu sekali 250 cc 250 cc Ya 



 
 

 
 

No 
Kode 

Sampel 

Jenis kelasi 

besi 

umur 

mengonsumsi 

kelasi besi 

lama 

mengonsumsi 

kelasi besi 

rutin 

mengonsumsi 

kelasi besi 

1 P1 deferoxamine 21-30 Tahun >2 Tahun Tidak 

2 P2 deferiprone 1-10 Tahun >2 Tahun Ya 

3 P3 deferiprone 11-20 Tahun <1 Tahun Ya 

4 P4 deferiprone 1-10 Tahun <1 Tahun Ya 

5 P5 deferiprone 1-10 Tahun >2 Tahun Ya 

6 P6 deferiprone 1-10 Tahun >2 Tahun Ya 

7 P7 deferiprone 11-20 Tahun >2 Tahun Tidak 

8 P8 deferiprone 21-30 Tahun >2 Tahun Ya 

9 P9 deferiprone 1-10 Tahun >2 Tahun Ya 

10 P10 deferiprone 1-10 Tahun >2 Tahun Ya 

11 P11 - - - - 

12 P12 deferiprone 1-10 Tahun >2 Tahun Tidak 

13 P13 deferiprone 11-20 Tahun >2 Tahun Ya 

14 P14 deferiprone 11-20 Tahun >2 Tahun Ya 

15 P15 deferiprone 1-10 Tahun >2 Tahun Ya 

16 P16 deferiprone 1-10 Tahun >2 Tahun Ya 

17 P17 deferiprone 11-20 Tahun >2 Tahun Ya 

18 P18 deferiprone 1-10 Tahun >2 Tahun Ya 

19 P19 deferiprone 1-10 Tahun >2 Tahun Ya 

20 P20 deferiprone 1-10 Tahun >2 Tahun Ya 

21 P21 deferiprone 1-10 Tahun >2 Tahun Ya 

22 P22 deferiprone 1-10 Tahun >2 Tahun Ya 

23 P23 deferiprone 1-10 Tahun >2 Tahun Ya 

24 P24 deferiprone 1-10 Tahun >2 Tahun Tidak 

25 P25 deferiprone 1-10 Tahun >2 Tahun Ya 

26 P26 deferiprone 1-10 Tahun >2 Tahun Ya 

27 P27 deferiprone 1-10 Tahun >2 Tahun Tidak 

28 P28 deferasirox 1-10 Tahun >2 Tahun Ya 

29 P29 deferiprone 1-10 Tahun >2 Tahun Ya 

30 P30 deferiprone 1-10 Tahun >2 Tahun Ya 

31 P31 deferiprone 1-10 Tahun >2 Tahun Ya 

32 P32 deferiprone 1-10 Tahun >2 Tahun Ya 

33 P33 deferiprone 11-20 Tahun >2 Tahun Ya 

34 P34 deferiprone 1-10 Tahun >2 Tahun Tidak 

35 P35 - - - - 

36 P36 deferiprone 11-20 Tahun <1 Tahun Ya 

37 P37 deferiprone 1-10 Tahun >2 Tahun Tidak 

38 P38 deferiprone 11-20 Tahun >2 Tahun Ya 

39 P39 deferiprone 11-20 Tahun >2 Tahun Ya 

40 P40 deferiprone 11-20 Tahun >2 Tahun Ya 

41 P41 deferiprone 11-20 Tahun >2 Tahun Ya 

 



 
 

 
 

No 
Kode 

Sampel 

Seberapa sering 

mengonsumsi 

kelasi besi 

konsumsi 

kelasi besi 

dalam sehari 

konsumsi kelasi besi 

dalam seminggu 

1 P1 Sebulan sekali 1 kali Tidak Tentu 

2 P2 Setiap hari 3 kali Setiap hari 

3 P3 Setiap hari 3 kali Setiap hari 

4 P4 Setiap hari 3 kali Setiap hari 

5 P5 Setiap hari 2 kali Setiap hari 

6 P6 Setiap hari 3 kali Setiap hari 

7 P7 Seminggu sekali 1 kali Tidak Tentu 

8 P8 Setiap hari 3 kali Setiap hari 

9 P9 Setiap hari 3 kali Setiap hari 

10 P10 Setiap hari 3 kali Setiap hari 

11 P11 - - - 

12 P12 Seminggu sekali 1 kali > 3 kali dalam seminggu 

13 P13 Setiap hari 3 kali Setiap hari 

14 P14 Setiap hari 3 kali Setiap hari 

15 P15 Setiap hari 3 kali Setiap hari 

16 P16 Setiap hari 3 kali Setiap hari 

17 P17 Setiap hari 3 kali Setiap hari 

18 P18 Setiap hari 2 kali Setiap hari 

19 P19 Setiap hari 3 kali Setiap hari 

20 P20 Setiap hari 2 kali Setiap hari 

21 P21 Setiap hari 3 kali Setiap hari 

22 P22 Setiap hari 3 kali Setiap hari 

23 P23 Setiap hari 3 kali Setiap hari 

24 P24 Setiap hari 1 kali Setiap hari 

25 P25 Setiap hari 3 kali Setiap hari 

26 P26 Setiap hari 3 kali Setiap hari 

27 P27 Setiap hari 1 kali Setiap hari 

28 P28 Setiap hari 3 kali Setiap hari 

29 P29 Setiap hari 3 kali Setiap hari 

30 P30 Setiap hari 2 kali  Setiap hari 

31 P31 Setiap hari 3 kali Setiap hari 

32 P32 Setiap hari 3 kali Setiap hari 

33 P33 Setiap hari 3 kali Setiap hari 

34 P34 Setiap hari 1 kali Setiap hari 

35 P35 - - - 

36 P36 Setiap hari 2 kali Setiap hari 

37 P37 Setiap hari 1 kali Setiap hari 

38 P38 Setiap hari 3 kali Setiap hari 

39 P39 Setiap hari 3 kali Setiap hari 

40 P40 Setiap hari 3 kali Setiap hari 

41 P41 Setiap hari 3 kali Setiap hari 

 


